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INTISARI 

 

 Pada masa pandemi covid-19 banyak UMKM terdampak sehingga 

mempengaruhi proses produksi salah satunya UMKM Batik Malangan. UMKM Batik 

Malangan memiliki potensi dan peluang bisnis yang prospek untuk mengembangkan 

batik sebagian hasil kerajinan khas Kabupaten Malang yang mampu bersaing dengan 

kerajinan batik lainnya. Hal ini didukung dengan adanya kemauan masyarakat untuk 

membatik dan beberapa pengrajin yang sukses dalam mengembangkan batiknya 

hingga menembus pasar nasional dan internasional. Tujuan penelitian ini untuk 

mendeskripsikan dampak pandemi terhadap UMKM Batik Malangan dan proses 

produksi Batik Malangan serta mengetahui nilai estetik Batik Malangan. 

 Metode penelitian ini menggunakan metode pendekatan estetika. pendekatan 

estetika untuk menganalisis dan mengungkap nilai-nilai keindahan yang terkandung 

dalam Batik Malangan. Metode analisis dalam penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dengan mendeskripsikan dan menganalisis data yang telah terkumpul 

melalui studi pustaka, observasi, wawancara, dan dokumentasi.  

 Hasil penelitian ini adalah di masa pandemi, UMKM Batik Malangan 

mengalami penurunan dari segi ekonomi (pendapatan dan modal), terbatasnya 

pemasaran, jumlah pekerja yang banyak dirumahkan dan bahan baku yang naik. 

Proses produksi sebelum pendemi dan di masa pandemi memiliki perbedaan dalam 

segi pemasaran dan ekonomi. Dalam segi pemasaran berdampak pada penurunan 

jumlah produksi dari 30-100 lembar kain/bulan menjadi 10-30 lembar kain/bulan. 

Perbedaan tersebut dikarenakan distribusi yang terbatas untuk mengirim barang baik 

dalam lingkup lokal maupun nasional. Dalam segi ekonomi berdampak pada 

berkurangnya modal untuk melakukan produksi karena barang tidak bisa terjual 

dengan maksimal dan banyak pelatihan yang dihentikan sehingga tidak ada 

pemasukan untuk melakukan produksi. UMKM Batik Malangan menggunakan teknik 

tulis dan cap dalam memproduksi batik. Nilai estetik Batik Malangan  merupakan 

motif yang diangkat dari potensi disetiap daerah yang terdapat di Kabupaten Malang 

seperti Batik Gandring menggunakan Candi Singosari sebagain motif utama, Batik 

Mojo menggunakan sejarah Buah Mojo yang banyak di Desa Mojosari sebagai motif 

utama. Batik Malangan memiliki motif yang beragam dan banyak karena setiap 

pengrajin memiliki motif dan ciri khas warna dan makna yang diambil dari daerah 

masing-masing. 

 

Kata kunci : Pandemi Covid-19, UMKM Batik Malangan, Motif Batik 
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ABSTRACT 

 

During the Covid-19 pandemic, many UMKM were affected, which affected 

the production process, one of which was the UMKM Malangan Batik. UMKM Batik 

Malangan has the potential and business opportunities that have prospects for 

developing batik, some of the typical handicrafts of Malang Regency, which are able 

to compete with other batik crafts. This is supported by the willingness of the 

community to make batik and several craftsmen who have been successful in 

developing their batik to penetrate national and international markets. The purpose 

of this study is to describe the impact of the pandemic on UMKM Malangan Batik 

and the production process of Malangan Batik and to determine the aesthetic value of 

Malangan Batik. 

         This research method uses a aesthetic approach. The aesthetic approach is to 

analyze and reveal the aesthetic values contained in Batik Malangan. The analytical 

method in this study uses descriptive qualitative by describing and analyzing the data 

that has been collected through literature, observation, interviews and 

documentation. 

         The results of this study are that during the pandemic, UMKM Batik 

Malangan experienced a decline in terms of the economy (income and capital), 

limited marketing, a large number of workers who were laid off and raw materials 

increased. The production process before the pandemic and during the pandemic had 

differences in terms of marketing and economics. In terms of marketing, it has had an 

impact on decreasing the amount of production from 30-100 more pieces/month to 

10-30 pieces of cloth/month. This difference is due to limited distribution to send 

goods both locally and nationally. In terms of the economy, it has an impact on 

reducing capital to carry out production because goods cannot be sold optimally and 

a lot of training has been stopped so that there is no income to carry out production. 

UMKM Batik Malangan uses writing and stamping techniques in producing batik. 

The aesthetic value of Malangan Batik is a motif that is lifted from the potential in 

every area in Malang Regency, such as Gandring Batik usang Singosari Temple as 

the main motif, Mojo Batik usang the history of Mojo Fruit which is abundant in 

Mojosari Village as the main motif. Malangan batik has many religious motifs 

because each craftsman has a motif and characteristic colors and meanings taken 

from their respective regions. 

 

Keywords: Covid-19 Pandemic, UMKM Malangan Batik, Batik Motifs 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Indonesia merupakan negara kepulauan yang memiliki keanekaragaman seni 

dan budaya hasil warisan nenek moyang. Keanekaragaman tersebut dipengaruhi 

oleh adanya suku bangsa yang terbentang dari Sabang sampai Merauke yang 

tersebar di seluruh Nusantara. Hal ini mempengaruhi terbentuknya seni dan 

budaya yang berbeda-beda. Di Indonesia terdapat banyak bentuk keanekaragaman 

seni dan budaya salah satunya adalah batik.  

Batik merupakan hal yang tidak asing bagi masyarakat Indonesia saat ini. Batik 

merupakan salah satu warisan nusantara yang unik. Keunikannya ditunjukkan 

dengan berbagai macam motif yang memiliki makna tersendiri. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, batik memiliki arti kain bergambar yang pembuatannya 

secara khusus dengan menuliskan atau menerakan malam pada kain itu, kemudian 

pengolahannya diproses dengan cara tertentu. Terdapat banyak batik dengan 

berbagi macam motifnya yang diproduksi di setiap kabupaten di Indonesia seperti 

Batik Motif Tujuh Rupa Pekalongan, Batik Motif Sagon Solo, Batik Motif 

Gentongan Madura, Batik Motif Kraton dan masih banyak lainnya (Pemkab 

Kulonprogo, https://lendah.kulonprogokab.go.id diunduh 5 Januari 2023.). 

Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur merupakan salah satu kabupaten 

yang memiliki jenis batik dengan berbagai macam motifnya seperti Motif Tugu, 

Motif Bunga Teratai, Motif Rimbai Singa, Motif Sulur-Sulur dan Motif 

Mahkota. Meskipun Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur bukan daerah 

penghasil batik terkenal seperti batik dari Pekalongan, Yogyakarta dan Solo 

tetapi batik Malang memiliki ciri khas yang berbeda dan menjadi salah satu 

kekayaan budaya yang harus dilestarikan serta disebarkan di kalangan 

masyarakat luas.  
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Batik yang berada di Kabupaten Malang, Provinsi Jawa Timur atau lebih 

dikenal sebagai Batik Malangan memiliki potensi untuk dimanfaatkan dan 

diwujudkan sebagai peluang bisnis melalui usaha berskala kecil ataupun 

menengah dan biasa dikenal dengan istilah Usaha Mikro, Kecil Menengah 

(UMKM). UMKM Batik Malangan memiliki potensi dan peluang bisnis yang 

prospektif untuk mengembangkan batik sebagai hasil kerajinan khas 

Kabupaten Malang yang mampu bersaing dengan kerajinan batik lainnya. Hal 

ini didukung dengan adanya jumlah pengrajin batik yang cukup banyak dan 

terdapat beberapa pengrajin yang sukses dalam mengembangkan batiknya 

yang mampu menembus pasar nasional dan internasional seperti Batik Andis, 

Batik Pandan Arum, Batik Gandring, Batik Blimbing, dan lainnya. 

UMKM Batik Malangan menciptakan produk batik dengan menyesuaikan 

potensi dari wilayah masing-masing. Seperti UMKM Batik Gandring yang 

terdapat di Kecamatan Singosari, dimana motif batiknya disesuaikan dengan 

budaya Kerajaan Singosari yaitu peninggalan sebuah candi. UMKM Batik 

Pandan Arum menyesuaikan motifnya dengan kondisi Kecamatan Tajinan 

berupa pertanian (motif bulir-bulir padi, malang ijo royo-royo). 

Pemerintah Kabupaten Malang memberikan wadah untuk UMKM Batik 

Malangan memasarkan hasil produksinya. Salah satu bentuknya dengan 

diadakannya Malang Batik Festival yang diadakan Kolaborasi Dewan 

Kerajinan Nasional Daerah (Dekranasda) dan Perangkat Daerah. Kegiatan 

tersebut memberikan tujuan agar UMKM Batik Malangan memperkuat 

branding di masa pandemi dan tetap eksis yang nantinya dapat menarik 

perhatian baik secara lokal, luar daerah bahkan internasional. Selain itu, 

Dekranasda mendorong UKM Batik Malang untuk mengikuti kegiatan 

lainnya seperti Pameran Batik Kucecwara Malang, Festival Batik Ngalam dan 

lain-lain sehingga diharapkan dapat terus berproduksi dan memiliki pangsa 

pasarnya serta tidak hanya jangkauan lokal saja yang mampu. (Kumparan, 

https://kumparan.com/ diunduh 10 Desember 2022). 

Menurut Kementerian Koperasi dan UKM yang menggambarkan bahwa 

1.785 koperasi dan 163.713 pelaku Usaha Mikro Kecil dan Menengah 

(UMKM) terdampak pandemi Covid-19. Koperasi yang terdampak lebih 
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banyak pada bidang kebutuhan sehari-hari dan koperasi yang bergerak pada 

bidang jasa dan produksi. Para pengelola koperasi merasakan adanya 

penurunan penjualan, kekurangan modal dan terhambatnya distribusi barang. 

Pada sektor UMKM yang paling terdampak pada makanan dan minuman dan 

selain itu, terdapat industri kreatif dan pertanian yang mengalami dampak 

pandemi Covid-19 (Pikiran Rakyat, www.pikiran-rakyat.com diunduh pada 

10 Desember 2022). 

Salah satu UMKM yang terdampak akibat Pandemi Covid-19 adalah 

industri batik yang berimbas kepada nasib karyawan dan pengrajin Batik. Hal 

ini dikarenakan toko grosir dan pasar pakaian yang menampung produksi 

batik para pengrajin harus menutup sementara usahanya. Selain itu, kebijakan 

pemerintah yang melakukan pembatasan sosial mempengaruhi aktivitas 

dagang yang terdapat di pasar dan pusat perdagangan harus menutup 

sementara sehingga produk UMKM Batik tidak bisa dipasarkan.  

Pembatasan sosial terhadap pemasaran produk batik berakibat pada 

menurunnya produksi yang disebabkan menurunnya pendapatan 

penjulan/menurunnya permintaan konsumen sehingga modal untuk 

melakukan produksi menjadi berkurang. Selain itu, banyak pengrajin dan 

karyawan diberhentikan sementara waktu. Keputusan tersebut dilakukan 

karena terjadinya penumpukan stok akibat gagal dipasarkan dan pengeluaran 

lebih besar dari pendapatan yang diperoleh.   

Berdasarkan penjelasan di atas maka peneliti bermaksud mengetahui 

dampak adanya pandemi covid-19 terhadap UMKM Batik Malangan yang 

dapat berpengaruh terhadap proses produksi, pemasaran, pemodalan dan 

bahan baku. Penelitian ini nantinya dapat dijadikan referensi atau rujukan 

dinas terkait seperti DISPERINDA, paguyuban batik atau kelompok-

kelompok pembatik yang nantinya dapat disosialisasikan kepada UMKM 

Batik yang masih mengalami kesulitan dalam memasarkan produknya dimasa 

Pandemi Covid-19 sehingga dapat meningkatkan produksi dan pendapatan. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana dampak pandemi covid-19 terhadap usaha Batik Malangan? 

2. Bagaimana proses dan teknik produksi Batik Malangan pada masa 

pandemi covid-19? 

3. Bagaimana nilai estetik Batik Malangan pada masa pandemi covid-19? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan 

a. Mengetahui dampak pandemi covid-19 terhadap usaha batik 

b. Mendeskripsikan proses dan teknik produksi Batik Malangan pada 

masa pandemi covid-19 

c. Mengetahui nilai estetik Batik Malangan pada masa pandemi 

covid-19 

2. Manfaat 

a. Bagi penulis dan pembaca 

Menambah wawasan dan pengetahuan untuk memiliki upaya 

mengembangkan usaha batik di masa pandemi. 

b. Bagi pengrajin batik  

Sebagai upaya memperkenalkan batik malangan agar lebih dikenal 

masyarakat secara luas dan strategi dalam mempertahankan usaha 

batik di masa pendemi yang terbatas dalam hal pemasaran dan 

pemodalan 

c. Bagi Mahasiswa. 

Informasi yang terdapat dalam penelitian ini dapat dijadikan 

referensi dalam mengembangkan peneliti dan untuk mahasiswa 

kriya. 
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D. Metode Pendekatan  

Suatu penelitian memerlukan metode pendekatan untuk membedah 

masalah penelitian yang dilakukan. Metode adalah suatu aturan atau prosedur 

untuk mengetahui sesuatu dengan tujuan agar kegiatan yang dilakukan 

terlaksana secara rasional dan terarah sehingga tercapainya hasil yang optimal. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan estetika. 

Pendekatan estetika untuk menganalisis dan mengungkap nilai-nilai 

keindahan yang terkandung dalam Batik Malangan. Pendekatan ini untuk 

menjabarkan permasalah terkait dengan nilai estetika Batik Malangan berupa 

warna, motif, motif pelengkap dan isen. Metode pendekatan yang digunakan 

dalam penelitian ini relevan dengan tujuan penelitian yakni mendeskripsikan 

UMKM Batik Malagan pada masa pandemi dan menjelaskan nilai estetik yang 

terdapat pada Batik Malangan. 

E. Metode Penelitian  

1. Populasi dan Sampel 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan objek yang dapat terdiri manusia, 

benda-benda, hewan, tumbuh-tumbuhan, gejala nilai tertentu atau 

peristiwa sebagai sumber data yang memiliki karakteristik tertentu 

dalam suatu penelitian. Populasi adalah wilayah generalisasi yang 

terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan 

karakteristik yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

ditarik kesimpulan (Sugiyono, 2014:115). Populasi dalam penelitian 

ini adalah 10 UMKM batik yang aktif Kabupaten Malang 

berdasarkan data Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kabupaten 

Malang. 

b. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki 

populasi (Sugiyono, 2014:117). Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini menggunakan purposive sampling atau sampel 

bertujuan. Purposive sampling merupakan pemilihan sampel yang 
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dipilih secara khusus dengan kriteria atau pertimbangan karakteristik 

tertentu terhadap sampel atau subjek yang akan diteliti (Rahmadi, 

2011).  

Penentuan sampel dipilih berdasarkan beberapa pengrajin Batik 

Malangan mampu memasarkan produknya dalam skala nasional dan 

internasional. Infomasi yang diperoleh akan lebih akurat sesuai 

tujuan penelitian dengan menggabungkan pengrajin dengan 

pemasaran skala lokal dan nasional atau internasional. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 5 UMKM batik yang terdiri dari 1)Batik 

Gandring Singosari dengan motif utama Candi Singosari, 2)Batik 

Sengguruh Kepanjen dengan motif Bungai Teratai, 3)Batik Mojo 

Kepanjen dengan motif utama Buah Mojo, 4)Batik Bambu Kenanga 

Turen dengan motif utama bambu dan Bunga Kenanga, dan 5)AW 

Batik Gondanglegi dengan motif utama Buah Godang. 

2. Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini penulis melakukan 

dengan cara studi pustaka, observasi, wawancara dan dokumentasi. Hasil 

dari pengumpulan tersebut akan menjadi data kualitatif yang nanti dapat 

dianalisis lebih lanjut. Penjelasan pengumpulan data dalam penelitian 

yaitu: 

a. Studi Pustaka  

Studi kepustakaan berkaitan dengan kajian teoritis serta 

rujukan lain yang berhubungan dengan nilai, budaya serta norma 

yang tumbuh pada suasana sosial yang diteliti. Tidak hanya itu, 

studi kepustakaan sangat berarti dalam melaksanakan riset, perihal 

ini disebabkan penelitian tidak akan lepas dari literatur-literatur 

ilmiah (Sugiyono, 2016: 291). Kajian teoritis atau rujukan 

diperoleh dari informasi yang relevan terhadap kasus yang hendak 

diteliti dengan melaksanakan studi pustaka yang lain semacam 

buku, jurnal, artikel, peneliti terdahulu. 
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 b. Observasi  

Mengamati dan mencatat secara langsung terhadap objek yang 

akan diteliti secara sistematis kemudian dianalisis sesuai dengan 

data yang diperoleh. Objek dalam penelitian ini menggunakan 

objek observasi situasi sosial yang terdiri dari tiga komponen yaitu 

tempat, pelaku dan aktivitas (Sugiyono, 2014:229). Tempat dalam 

penelitian ini adalah tempat usaha kerajinan batik di Kabupaten 

Malang dan observasi yang dilakukan adalah kegiatan produksi 

batik dan foto hasil produksi 

c. Wawancara 

Mengumpulkan informasi dengan mengajukan pertanyaan- 

pertanyaan secara langsung kepada narasumber dengan sejumlah 

pertanyaan dan dijawab oleh narasumber secara tatap muka. 

Informasi atau keterangan yang disampaikan narasumber yang 

menjadi data kualitatif yang nantinya dapat dianalisis lebih lanjut. 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan bertemu langsung 

dengan pengrajin/ pemilik batik. Metode wawancara pada 

penelitian ini dilakukan secara terstruktur karena menggunakan 

pertanyaan yang sudah disiapkan dengan jadwal yang telah 

disesuaikan. Daftar pertanyaan dapat dilihat pada lampiran 1.  

d. Dokumentasi 

Penelitian menggunakan data dokumentasi sebagai metode 

pengumpulan data karena dapat mendukung penelitian ini. Data 

dokuemtasi dalam penelitian ini adalah dokumen yang dimiliki 

oleh UMKM Batik Malangan. 

3. Metode Analisis Data 

Proses analisis dalam penelitian ini menggunakan teknik analisis 

deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2009:53-60), penelitian 

kualitatif adalah mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayan, persepsi dan orang secara individu 

maupun kelompok. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendefiniskan 
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fenomena secara apa adanya dari data-data yang telah dikumpulkan. 

Penelitian ini menggunakan data berupa tulisan dan kata-kata yang 

diperoleh dari hasil wawancara dengan narasumber sehinga penelitian ini 

menggunakan penelitian kualitatif. Data berupa hasil wawancara 

nantinya akan dianalisis secara deskriptif dengan menguraikan hasil 

jawaban narasumber yang dapat menjelaskan dan menjawab 

permasalahan yang telah ditentukan. 

Analisis data akan menjelaskan, memaparkan dampak yang 

dialami pengrajin pada masa pandemi seperti mengalami penurunan baik 

pendapatan, produksi dan pemasaran akibat terbatasnya akses mobilitas 

baik pendistribusian barang atau para wisatawan. Selain itu, analisis 

deskriptif kualitatif akan menjelaskan proses produksi UMKM Batik 

Malangan dimasa pandemi dan sebelum adanya pandemi serta 

menjabarkan nilai-nilai estetik dengan pendekatan estetika. 
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